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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Intensitas Pengunaan Media Sosial dengan Kecenderungan Narsistik pada Remaja. Penelitian ini mengajukan hipotesis yaitu ada hubungan yang positif antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Kecenderungan Narsistik pada Remaja. Subjek pada penelitian ini yaitu 110 remaja. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Skala Kecenderungan Narsistik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,758 dengan p = 0,000 (p < 0,050) yang menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada korelasi positif antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Kecenderuagan Narsistik pada Remaja. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,574 sehingga dapat dikatakan bahwa kontribusi Intensitas Penggunaan Media Sosial sebesar 17,5% terhadap Kecenderungan Narsistik dan sisanya sebesar 82,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Kata kunci: Intensitas Penggunaan Media Sosial, Kecenderungan Narsistik.
Abstract 

This Research aims to determine the relationship between the intensity of social media use and narcissistic tendencies in adolescents. This research proposesa hypothesis, namely that there is a positive relationship between the intensity of social media use and narcissistic tendencies in adolescents. The subjects in this study were 110 teenagers. The data collection metohods used in this research are the Social Media Use Intensity Scale and the Narcissistic Tendencies Scale. The data analysis technique used is Product moment correlation. Bases on the result of data analysis, a correlation coefficient (rxy) = 0,758 with p = 0,000 (p < 0,050) was obtained, indicating that the hypothesis proposed in this research was accepted, namely that there was a positive correlation between the intensity of social media use and narcissistic tendencies in adolescents. The coefficient of determination (R2) is 0,574 so it can be said that the contribution of Intensity of Social Media Use is 17.5% to Narcissistic Tendencies and the Remaining 82.5% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Kemajuan dan percepatan dalam teknologi informasi dan komunikasi semakin berkembang dengan pesat, sehingga secara tak terduga pengaruhnya telah merasuki setiap aspek kehidupan manusia. Perkembangan teknologi akan terus meningkat sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuam. Teknologi merupakan alat bantu/ekstensi dalam mengembangkan kemampuan diri dan menjadikan manusia harus dapat menggunakan jaringan internet (Nasution, Daulay, & Susanti, 2017). Internet befungsi sebagai alat komunikasi, teknologi ini menghilangkan hambatan jarak, ruang, dan waktu dalam mengalirkan komunikasi (Arianto, 2011). 

Data Hootsuite (We are Social) tahun 2021 menyebutkan bahwa pengguna media sosial aktif adalah remaja sebesar 61,8% dari seluruh masyarakat Indonesia. Data tersebut menggambarkan bahwa individu dalam era digital saat ini secara signifikan terkait dengan terknologi internet dan media sosial dalam kehidupan mereka. Menurut Santrock (2012), remaja adalah periode transisi dalam kehidupan manusia yang menghubungkan masa anak-anak dan dewasa melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Remaja mengaktualisasikan preferensi penampilan mereka cenderung terlalu narsis, tetapi secara keseluruhan memiliki masalah kepercayaan diri. Tahapan perkembangan manusia yang dicirikan oleh tingkah laku khusus, seperti pematangan hormon dan organ reproduksi, mulai tertarik pada lawan jenis, mengalami perubahan dalam berat badan dan tinggi badan, perubahan pada suara, munculnya jerawat, penglaman mimpi basah, ereksi, dan perubahan fisik lainnya (Desmita, 2016).
Lam (2012) mengatakan bahwa dasar dari narsisme merujuk pada pandangan diri dan keyakinan, seperti keyakinan diri sebagai individu yang istimewa, memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata dan memiliki bakat yang melibihi orang kebanyakan. Sering kali, individu dengan narsisme kesulitan menerima realitas atau kemampuan yang sebenarnya dimiliki, dan ini bisa menghasilkan perilaku yang berlebihan. Dampak narsistik cenderung negatif, seperti perilaku regresif terhadap diri sendiri, bukan dengan orang lain atau cenderung hanya mencintai dirinya sendiri.

Penggunaan media sosial bisa di analisis melalui tingkat keaktifan individu pada platform media sosial mereka. Menurut survei dari We Are Social (2018), Pada tahun 2018, Indonesia berada di peringkat ketiga untuk pertumbuhan pengguna media sosial tercepat di seluruh dunia, rata-rata waktu yang dihabiskan dalam sehari adalah 3 jam 23 menit, terjadi peningkatan dari tahun 2016 dimana hanya 2 jam 51 menit dihabiskan dalam sehari. Dampak media sosial bisa bermuara pada positif atau negatif, tergantung sejauh mana penggunaannya, intensitas penggunaan media sosial dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu light users (≤ 3 jam per hari), medium users (3 – 6 jam per hari) dan heavy users (≥ 6 jam per hari) (Liang, 2021).  
Ketika intensitas penggunaan media sosial berlebihan, ini dapat mengakibatkan penurunan produktivitas individu (Younes, dkk., 2016), merasa kesepian (Canady, 2019), penculikan, penipuan, dan pornografi. Dengan menggunakan media sosial, seseorang dapat dengan mudah melakukan tindakan kejahatan seperti menyamar atau memalsukan identitas mereka (Putri, dkk., 2016), dan perilaku narsistik (Gnambs & Appel, 2017). Perilaku narsis di media sosial merujuk pada perilaku yang menonjolkan diri secara berlebihan, menganggap diri sendiri sebagai individu yang istimewa dan unik, menonjolkan kepentingan diri sendiri secara berlebihan, serta menciptakan kesan “besar” tentang diri sendiri (Engkus et.al., 2017).

Nasrullah (2015) menyatakan bahwa media sosial adalah platform yang digunakan untuk menyebarkan berbagai jenis konten seperti profil, aktivitas, atau pendangan pengguna, dan juga berfungsi sebagai ruang untuk komunikasi dan interaksi di dunia maya dalam jejaring sosial. Aspek/dimensi media sosial adalah perhatian, penghayatan (Del Bario, 2004), frekuensi, dan durasi (Nurjan, dkk., 2016; Del Bario, 2004; Sukmaraga, 2018).
Menurut Fox & Rooney (2015), tanda-tanda narsisme bisa terlihat pada individu yang secara berlebihan mengunggah foto ke platform media sosial online. Seringnya penggunaan media sosial dapat mengindikasikan adanya perilaku yang condong kepada kecenderungan narsisme pada remaja (Sari, 2021). Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnya rendahnya narsistik pada remaja sebagai pengguna media sosial karena intensitas penggunaan media sosial individu akan memengaruhi kecenderungan narsisme pada remaja. Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara Intensita Penggunaan Media Sosial dengan Kecenderungan Narsistik pada Remaja.
METODE
Subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu remaja yang berusia berusia 12-24 tahun menggunakan smartphone dengan berbasis system operasi seperti Android, IOS, Windows Phone, memiliki akun media sosial dan secara aktif menggunakannya. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 110 orang. Peneliti menggunakan teknik non probability sampling yaitu purposive samplingyang merupakan teknik yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2015).
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala Kecenderungan Narsistik dan skala Intensitas Penggunaan Media Sosial. Reliabilitas skala Kecenderungan Narsistik yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 0,849 dan pada skala Untensitas Penggunaan Media Sosial yaitu 0,847. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan metode analisis korelasi product moment oleh Karl Pearson.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Intensitas Media Sosial dengan Kecenderungan Narsistik pada remaja. Hasil analisis product moment yaitu nilai koefisien korelasi (rxy) = 0.758 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan yang positif antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Kecenderungan Narsistik pada remaja. Semakin tinggi Intensitas Media Sosial yang dimiliki maka semakin tinggi pula Kecenderungan Narsistik pada remaja, sebaliknya semakin rendah Intensitas Media Sosial yang dimiliki maka semakin rendah pula Kecenderungan Narsistik pada remaja. 

Lalu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sabakti, dkk, 2019) yang menunjukkan bahwa perilaku narsistik menunjukkan korelasi positif terhadap intensitas penggunaan media sosial, Penelitian lain yang dilakukan oleh Ulfa (2022) kepada 100 pada siswa-siswi MAN 2 Brebes menunjukkan bahwa kedua variabel (Intensitas dan Kecenderungan Narsistik) memiliki hubungan yang positif, artinya semakin tinggi tingkat intensitas siswa-siswi dalam menggunakan jejaring sosial Instagram, maka semakin tinggi pula kecenderungan narsistik pada siswa-siswi MAN2 Brebes.

Selanjutnya, kategorisasi variabel perilaku narsistik dari 110 subjek diperoleh hasil pada kategori tinggi sebanyak 40 subjek (36,38%), kategori sedang sebanyak 45 subjek (40,90%), dan kategori rendah sebanyak 25 subjek (22,27%). Sehingga secara keseluruhan, subjek yang ada pada penelitian ini memiliki tingkat perilaku narsistik dengan kategori sedang.
KESIMPULAN 

Dari data analisis kuantitatif dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara perilaku narsistik dan tingkat intensitas penggunaan media sosial. Artinya, semakin tinggi perilaku narsistik yang dimiliki maka semakin tinggi pula intensitas penggunaan media sosial pada remaja, begitupun sebaliknya semakin rendah perilaku narsistik yang dimiliki maka semakin rendah intensitas penggunaan media sosial pada remaja. hasil kategorisasi variabel intensitas penggunaan media sosial dari 110 subjek remaja usia 12-22 tahun diperoleh hasil yaitu pada kategori rendah sebanyak 26 subjek (23,30%), kategori sedang sebanyak 55 subjek (50%) dan kategori tinggi 29 subjek (26,37%). Sehingga secara keseluruhan, subjek yang ada pada penelitian ini memiliki intensitas penggunaan media sosial dengan kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yaitu bagi subjek penelitian yang memiliki tingkat intensitas media sosial yang tinggi dan sedang yaitu hendaknya belajar dan mengenali diri sendiri dengan baik, menerima kritik dan saran dari orang lain, berlatih untuk lebih empati dan mengembangkan keterampilan komunikasi yang sehat, dan gunakan media sosial secara bijak, subjek dapat menggunakan media sosial sebagai mana mestinya, seperti berkomunikasi dan melihat hal yang positif. Serta bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mempertimbangkan penelitian mengenai perilaku narsistik dengan intensitas penggunaan media sosial, disarankan untuk dapat memperhatikan jumlah subjek laki-laki dan Perempuan agar data yang didapatkan menjadi lebih seimbang.
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